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Pendahuluan

Desa Bukian berada di daerah dengan ketinggian dari permukaan laut 600-700 m dimana
beriklim tropis, memiliki temperatur minimum 23 °c dan temperature maximum 32°c. Sepanjang
tahun musim hujan selama 4 bulan yaitu Oktober s/d Maret sedangkan kemarau selama 6 bulan
yaitu April sampai September dan sering terjadi perubahan karena iklim yang tidak menentu
(Luxiana et al., 2022)

Pariwisata di Desa Bukian berkembang dengan pesat ini didukung oleh keindahan panora-
ma alam, seni budaya, adat istiadat dan keriligiusan masyarakat menjadikan Desa Bukian menjadi
destinasi wisata secara langsung menjadi penyebab alih fungsi lahan disamping itu juga karena
pertambahan penduduknya serta aktivitasnya (Candra Putu, 2018). Alih fungsi dati lahan merupa-
kan salah satu fenomena umum kerap terjadi dewasa ini terutama di daerah #rban. (Rustiadi, n.d.)
menyatakan tata guna lahan merupakan bentuk fisik dari suatu aktivitas sosial ekonomi pada wila-
yah. Wall, (1993) mengemukakan Pariwisata merupakan agen dominan di Bali dimana berimplikasi
sangat besar dalam Pembangunan berkelanjutan. Kedatangan wisatawan ke Desa Bukian — Gian-
yar didorong pula dengan adanya pengembangan Kawasan Sarbagita sehingga sangat cepat berkem-
bang dimana merupakan segitiga emas perkembangan perekonomian Bali (Ayu et al., 2017).

Menurut Irawan & Sirait, (2018) masyarakat sangat sedikit merasakan kerapatan vegetasi di
perkotaan atan pedesaaan. Informasi pernbaban laban melalni analisis kerapatan suatu vegetasi sangat penting
diketabui Rarena ada pemanasan global. V'egetasi di perkotaan sangat berpengarnh pada ndara dan lingkungan
dimana secara langsung dan tidak langsung dapat mernbab atmosfer dan lingkungan. (Gunawan et al., 2011)
mendefinisikan struktur suatu vegetasi sebagai sumbangsih dari penataan ruang oleh komponen
tegakan serta bentuk hidup, stratifikasi serta penutupan suatu vegetasi digambarkan dengan
keadaan diameter, tinggi serta penyebaran dalam ruang, anekaragam tajuk dan berkesinambungan
jenis. Vegetasi sebagai penyusun tata Desa sangat bergam. Kerapatan vegetasi yang berbeda-beda
pada suatu daerah juga berpengaruh pada tata guna lahan (Virma Aftriana et al., 2013).

Vegetasi dalam suatu Desa harus terstruktur dan diklasifikasikan untuk mendapatkan ke-
layakan prinsip kelestatian (Irawan & Sirait, 2018b). Kerapatan vegetasi merupakan presentase
sepesiaes vegetasi atau tumbuhan dalam suatu luasan tertentu. Perubahan lahan dapat diketahui
melalui kerapatan vegetasi dengan Teknik NDVI, dimana Teknik ini dapat menganalisis vegetasi
untuk mendapatkan kerapatan vegetasi, luas lahan, dan keadaan di lapangan yang dideteksi melalui
penginderaan jauh (Dwi Yanti et al., 2020). Perubahan lahan merupakan salah satu disiplin ilmu
yang berkembang pesat dalam decade terakhir dimana penginderaan jauh berperan utama dan
menjadi komponen penting dari ilmu perubahan lahan yang meliputi pengamatan, pemantuan un-
tuk mengetahui karakteristik perubahan lahan (Zhu et al., 2022).

Kurniadin et al.,, (2022) menyatakan untuk mengidentifikasi perubahan lahan dilakukan
dengan cara interpretasi citra secara digital menggunakan transformasi NDVI (Normalized Differ-
ence Vegetation Index). (Zaitunah et al., 2018) mengungkapkan cakupan vegetasi menjadi sangat
penting dalam perannya dalam pemeliharaan kondisi lahan serta sehimbangnya suatu ekosistem.
Spektral Landsat 8 memiliki band yang lebih sempit terutama karena perbedaan yang dinormalisasi
perhitungan indeks vegetasi INDVI) yang merupakan indeks vegetasi paling popular (Xu, 2014).

Berbagai bidang keilmuan pada saat ini telah memanfaatkan penginderaan jauh (Rahmawan
et al., 2020). Standar metode adalah membandingkan tingkat kehijauan vegetasi pada data citra
satelit (Chen et al., 2004) berasumsi bahwa deret waktu pada NDVI mengikuti pertumbuhan siklus
tahunan dan penurunan vegetasi yang biasanya awan atau kondisi atmosfer yang buruk menekan
nilai NDVI. NDVI digunakan untuk Tingkat kehijauan, indicator biomassa, dimana dapat menen-
tukan kerapatan atau keschatan vegetasi pada suatu wilayah (urhadi S. Laode Hangul), 2018). Citra
satelit Landsat sebagai sarana penting pada pemetaan pada penginderaan jauh (Jaya, 2021). Peru-
bahan pada tutupan lahan serta vegetasi berbagai daerah sering menggunakan parameter indeks
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vegetasi (Xian et al., 2009).

Dari tahun 1972, Lansdsat terus memantau Bumi sampai saat ini menyediakan 50 tahun
digital, multispektral, pengamatan resolusi spasial menengah dimana berperan penting bagi ilmuan
untuk kemajuan teknis (Wulder et al., 2022). Citra penginderaan jauh dengan beresolusi tinggi
digunakan dalam berbagai tugas, dimana didalamnya termasuk deteksi dan klasifikasi objek.
Namun citra beresolusi tinggi ini mahal untuk didapatkan dan beresolusi rendah tersedia secara
gratis dan dapat digunakan untuk berbagai aplikasi barang social (Razzak et al., 2023). Aryastana et
al., (2016) menyatakan penggunaan data citra satelit untuk monitoring perubahan garis
pengggunan lahan memiliki beberapa keuntungan, yaitu mampu memonitor cakupan wilayah yang
luas.

Kerapatan vegetasi menjadi sesuatu yang sangat penting untuk melihat penggunaan lahan
dan degradasi lahan. Kajian mengenai perubahan lahan menjadi acuan Ruang Terbuka Hijau di
Desa Bukian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerapatan vegetasi dan perubahan lahan
dalam sepuluh tahun terakhir di Desa Bukian, Gianyar-Bali.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode interpretasi pada citra Landsat 8 dan 9 OLI/TIRS di
Desa Bukian pada tahun 2016 dan 2022 yang diperoleh dari United States Geological Survey
(USGS). Penggunaan citra tahun 2016 dan 2022 dilakukan sebagai perbandingan untuk melihat
perubahan kerapatan vegetasi di wilayah penelitian. Citra tersebut akan dilakukan interpretasi
menggunakan aplikasi Q GIS. Untuk melihat kerapatan vegetasi di Kabupaten Gianyar digunakan
menggunakan metode NDVI (Normalized Difference 1 egetation Index).

Gambar 1. Peta Desa Bukian Gambar 2. Sampel tiap tipe tutupan lahan pada
band komposit citra Landsat 9

Dua citra interval level 2 Landsat 8-9 OLI digunakan dalam penelitian ini. Gambar-gambar
ini tersedia online di situs Survei Geologi Amerika Serikat  (USGS)  (https://
earthexplorer.usgs.cov/). Dataset sebagian besar tidak dipengaruhi oleh awan (kurang dari 10%
tutupan awan) dan kualitas yang baik di wilayah studi. Studi saat ini memilih dua citra untuk
analisis pada 20 Juni 2016 dan 1 April 2022. Perbatasan Desa Bukian diunduh dari portal

geospasial Indonesia (https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web).
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Gambar 3. Citra Landsat 8-9 level 2: 20 Juni 2016 Gambar 4. Citra Landsat 8-9 level 2: 1 April 2022

Teknik ini merupakan gabungan dari teknik penisbahan dengan teknik pengurangan citra,
setelah itu dapat digunakan untuk analisis vegetasi. Informasi data kerapatan vegetasi, luas lahan,
dan keadaan di lapangan dapat dideteksi dari teknik penginderaan jauh (Muhammad et al., n.d.).
Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai indeks vegetasi menggunakan metode NDVI
dapat dijabarkan sebagai berikut:

Kanal NIR-Kanal Red

NDVE= Kanal NIR+Kanal Red

Klasifikasi tutupan lahan ditentukan dengan metode klasifikasi terawasi. Tutupan vegetasi
dibagi menjadi tiga kelas, yaitu 1. (Air, awan, lahan kosong) 2. (Pemukiman) 3.( Sawah, Perke-
bunan, Hutan). Jumlah sampel untuk pelatthan dan pengujian masing-masing adalah 87 dan 86
sampel. Berikut distribusi sampel untuk setiap kelas melalui Uji akurasi.

Tabel 1. Uji Akurasi

Number
Classification — -
Training Testing
Air, awan, lahan kosong 6 5
Permukiman 31 30
Sawah, Perkebunan, Hutan 50 51
Total 87 86

Evaluasi akurasi hasil klasifikasi tutupan lahan merupakan tahapan yang krusial untuk
menentukan tingkat akurasi sehingga nantinya hasil tersebut dapat dijadikan sebagai data yang
benar. Beberapa penelitian sebelumnya telah merekomendasikan bahwa tingkat akurasi minimum
dalam analisis tutupan lahan dan penggunaan lahan adalah 85%. Pada penelitian ini tingkat akurasi
dihitung menggunakan matriks kategorikal yang membandingkan kesesuaian klasifikasi piksel
dengan sampel ground truth yang telah diverifikasi di lapangan. (Aryastana et al., 2022).

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka diperoleh hasil kerapatan vegetasi di Desa Bukian
pada tahun 2016 dan 2022. Terdapat perbedaan antara hasil tahun 2016 dan 2022. Berikut hasil
Analisis kerapat vegetasi dengan metode NDVI (Nommwalized Difference 1 egetation Index) tersebut
dapat dilihat pada Gambar berikut.
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Gambar 5. Penggunaan Lahan Tahun 2016 Gambar 6. Penggunaan Lahan Tahun 2022

Berdasarkan peta perbandingan perubahan lahan tahun 2016 dan tahun 2022 terjadi peru-
bahan luas lahan awan, jalan dan lahan kosong 2016 seluas 1.1 hektar menjadi 6.5 hektar tahun
2022. Untuk lahan sawah, perkebunan dan hutan turun dari luas 570.9 hektar tahun 2016 menjadi
537.4 hektar tahun 2022. Sedangkan untuk lahan permukiman terjadi peningkatan dari 175.7
hektar pada tahun 2016 menjadi 203.8 hektar pada 2022. Penjelasan mengenai perubahan lahan
tahun 2016 dan 2022 dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.

Tabel 2. Nilai Perubahan lahan pada Tahun 2016 dengan 2022

Talun 2016 Takun 2022

Kelas Model Luas Luas Perubahan
(Ba) | (%9 () (%) Lahan(Ha
Awan, Jalan [ shan
1 Kosong 1.1 0.1 6.3 09 54
2 Pemukiman 1757 |235 2038 273 282
Sawah Perkebunan,
3 Hutan 5709 | 764 5374 719 =333
TOTAL 7476 100 7477 100

Dari Gambar 5 dan enam penamabahan jalan sebesar 5.4 Ha, penambahan pemukiman
sebesarb 28.2 Ha dan yang menjadi persoalan adalah Sawah, Perkebunan dan Hutan sebesar -33.5
Ha. Untuk wilayah pedesaan pertambahan pemukiman dalam 6 tahun terakhir sangat tinggi, ini
disebabkan oleh pertambahan penduduk dan aktivitasnya serta pembangunan fasilitas pariwisata di
Desa Bukian. Berikut Trend pertambahan penduduk Desa Bukian.

Jumlah Penduduk

2014 2016 2018 2020 2022 2024

Grafik 1. Jumlah Penduduk
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Dari trend diatas pertambahan penduduk Desa Bukian dalam 6 tahun terakhir sebanyak
1956 orang, ini yang menyebabkan bertambahnya pemukiman dan berkurangnya lahan pertanian
dan tanah kosong. Pemantauan awal menunjukkan bahwa hasil klasifikasi untuk berbagai
pengaturan adalah wajar. Matriks kategoris untuk evaluasi kuantitatif kinerja hasil klasifikasi
tutupan lahan menggunakan Landsat 8 OLI diperiksa dengan menggunakan 416 sampel pengujian.
Akurasi pengguna (UA), akurasi produsen (PA), dan akurasi keseluruhan (OA) untuk tahun 2022
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 5. Matriks kategoris penilaian akurasi

DASAR KEBENARAN
Awan Sawah, Totl
MODEL Jalan ] ahan Pemukiman | Perkebunan
Kosong Hutan
Awan, Jalan] ahan - -
Kosong 5 0 0 .
Pemukiman 0 28 2 30
Sawah, -
Perkebunan, .Hutan 0 8 42 i
Total 3 36 45 36
UA (%) 0.86
PA (%) 0.85
0OA (%) 0.86

Dari Pengujian diatas rata-rata akurasi 0.86 % berarti data di lapangan dengan satelit lebih
dari 0.85 % Testing dengan Sampel dinyatakan sesuai dan akurat.

Simpulan

Dari data tersebut diatas didapat pertambahan kepadatan penduduk dari 2016-2022 sebesar
171/km2 dengan angka pertambahan penduduk pertahun 2,45%. Jadi kebutuhan akan pet-
mukiman semakin bertambah dalam setiap tahun ini dikarenakan pertambahan penduduk dimana
pola hidup dipengaruhi oleh aspek ekonomi, sosial dan budaya serta kemajuan IPTEK dan
Teknologi.
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